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Perencanaan struktur bangunan gedung bertingkat merupakan salah satu 
prosedur dalam membangun suatu bangunan. Tahapan ini merupakan tahapan 
yang penting agar hasil dari bangunan yang telah dibuat dapat berfungsi dengan 
baik, serta menimbulkan rasa aman bagi penggunaanya. Tidak semua orang 
dapat merencanakan struktur bangunan. Oleh karena itu dengan menyusun Tugas 
Akhir ini penulis diharap mampu merencanakan perencanaan bangunan gedung, 
mulai dari struktur bawah hingga struktur atas. 
 
Perencanaan gedung dengan mendesain bangunan gedung, untuk memenuhi 
suatu perencanaan struktur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku di 
Indonesia. Metode yang digunakan adalah dengan metode diskriptif didapatkan 
dari buku-buku yang mempelajari tentang contoh-contoh analisa yang digunakan 
dalam perhitungan struktur seperti analisa software SAP 2000.15, metode 
bimbingan yang dilakukan dengan dosen mengenai masalah yang dibahas untuk 
mendapatkan petunjuk dalam pembuatan Tugas Akhir. 
 
Pada “Perencanaan Gedung Hotel Dua Belas Lantai “ didesain sesuai dengan 
Dasar – Dasar Perencanaan Beton Bertulang SNI 2847:2013 tentang “Persyaratan 
Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung” dan SNI 1726:2012 tentang “Tata cara 
perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bagunan gedung dan non gedung” dan 
SNI 1726:2012 tentang “Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 
bagunan gedung dan non gedung”, dan apabila data yang dibutuhkan telah 
diperoleh dan sudah diolah maka akan didapat hasil berupa dimensi struktur yang 
dipakai dalam perencanaan pembangunan gedung tersebut. Mulai dari dimensi sloof, 
ring balk, kolom, balok, plat lantai, tangga, pondasi hingga pada dimensi struktur 
atap yang akan dipakai. Perencanaan struktur atap menggunakan dak cor beton, 
dengan menggunakan Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang, dan pada plat 
lantai menggunakan sistem plat dua arah dengan ketebalan 14 cm tipikal untuk 
seluruh tingkat. Adapun hasil dari perencanaan didapatkan hasil untuk, struktur 
skunder : 1. Dimensi balok anak : 35/50 cm , 2. Balok bordes : 30/45 cm, 3. Balok lift 
: 30/40 cm, 4. Tebal pelat : 14 cm, sedangkan struktur primer : 1. Dimensi balok 
induk : 60/80 cm, 2. Kolom : 100x100cm, 3. Pile cap : 3,5x3,5x1,2 cm, 4. Tiang 
pancang : D60, h: 22m, 5. Tebal shearwall : 40cm Kata kunci : Perencanaan, Portal, 
Pondasi, Struktur Beton 
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Berdasarkan perancangan struktur yang dilakukan dalam penyusunan Tugas 
Akhir “ Perencanaan gedung 12 lantai” maka dapat ditarik beberapa poin kesimpulan 
diantaranya sebagai berikut : 
 
1. Bedasarkan perancangan struktur yang dilakukan dalam 
 
Dimensi struktur utama didapatkan dari SNI 03-2847-2013 pasal 9.5.2. Yang 
meliputi ketentuan tebal minimum balok non prategang dapat disesuaikan pada 
table 9.5(a) dan dimensi kolom yang didapat dari perhitungan sebesar 100/100 
cm. Dimensi struktur sekunder didapatkan dari SNI 03-2847-2013 pasal 9.5.2. 
Yang meliputi ketentuan tebal minimum balok non prategang dapat disesuaikan 
pada table 9.5(a). Sedangkan untuk dimensi pelat digunakan SNI 03-2847-2013 
pasal 9.5.3.2 dengan melihat tablel 9.5(c). adapun hasil perencanaan sebagai 
berikut : 
 
a.   Struktur Sekunder  
Dimensi balok anak = 35/50 cm 
Dimensi balok bordes = 30/45 cm 
Dimensi balok lift = 30/40 cm 
Tebal pelat = 14 cm 
 
b.  Struktur Primer  
Dimensi balok induk = 60/80 cm 
Dimensi kolom = 100x100 cm 
 Pile cap = 3,5x3,5x,1,2 m 










 Tebal shear wall = 40 cm 
 
2. Menganalisa gaya-gaya dalam struktur gedung menggunakan program SAP2000 
dengan memasukkan gaya-gaya yang bekerja pada pelat serta beban vertical dan 
horizontal. 
 
3. Elemen dari basement dengan menggunakan metode cast in situ. Adapun hasil 
 
dari perencanaan basement :  
 Dimensi balok induk basement 2 = 65/85 cm
 

 Dinding basement = 25 cm 

 Tebal pelat lantai basement = 40 cm 
 
4. Pondasi direncanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan menerima beban 
dari atas melalui pile cap. 
 
5. Hasil analisa struktur yang telah dilakukan pada perencanaan gedung Hotel 12 





Bedasarkan analisa selama proses penyusunan tugas akhir ini, beberapa saran 
yang dapat penulis sampailan adalah diantaranya : 
 
1. Dalam perencanaan struktur tinggi perlu memperhatikan beberapa aspek 
yaitu mutu beton, jumlah, letak dan dimensi penampang elemen struktur 
seperti kolom dan shearwall supaya dapat memenuhi persyaratan 
 
2. Disarankan saat merencanakan gedung tinggi perlu dilakukan formulasi 
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